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Tesisini mengungkapkan permasal ahan sejauh mana sikap narapidana/tahanan terhadap perilaku
seksualnya. Seperti diketahui bahwa di dalam Lembaga Pemasyarakatan/Rumah Tahanan Negara
(Lapas/Rutan) setiap narapidana/tahanan mengalami perlakuan berupa pembatasan kebebasan bergeraknya.
Sedangkan kebutuhan seksual adalah merupakan kebutuhan primer manusia yang selalu menuntut
pemenuhannya. Oleh karenaitu diperkirakan akan terdapat penyimpangan perilaku bagi merekayang
sementara waktu "terpaksa’ harus menghuni Lapas/Rutan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan populasi target 6 (enam)
institusi yakni Lapas Kelas | Cipinang, Lapas Kelas | Tangerang, Lapas Kelas | Cirebon, Lapas Kelas 1A
Soekarno-Hatta Bandung, Rumah Tahanan Negara Kelas | Jakarta Pusat dan Rumah Tahanan Negara Kelas
| Bandung. Sedangkan populasi survel sebanyak 5.487 (limaribu empat ratus delapan puluh tujuh) orang
dengan sampel sebanyak 192 (seratus sembilan puluh dua) responden. Penarikan sampel ditetapkan dengan
tehnik "probability sampling" dan tehnik pengumpulan data digunakan melalui kuesioner dan wawancara.

Penelitian ini menggunakan paradigma "fakta sosial" dari E. Durkheim dengan pendekatan positivisme dan
teori yang digunakan adalah teori fungsionalisme struktural yang meliputi teori system dari Talcot Parson,
teori anomie dari Robert K. Merton dan teori pertukaran sosia dari M. Blau, yang pada dasarnya
berpendapat bahwa struktur sosial sangat berpengaruh terhadap perilaku manusia.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa "pemenjaraan” (pemasukan orang-orang ke dalam

L apas/Rutan) membawa dampak terhadap cara mereka memenuhi kebutuhan seksualnya yang meliputi
perbuatan masturbasi (celana besukan), homoseksual, bestiality dan lain-lain serta berdampak terhadap cara
mereka memperoleh obyek seksualnya yang normal. Hal yang terakhir berkaitan dengan proses
"akomodasi" yang dilakukan dengan para petugas L apas/Rutan.
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